BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari KARANANTARA merupakan karya tari yang diciptakan untuk
menempuh akhir sebagai mahasiswi penciptaan Jurusan Tari Fakultas Seni
Pertunjukan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya tari ini diciptakan
berdasarkan ide gagasan cerita Roro Jonggrang dari daerah Prambanan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Karya dengan menggunakan tipe tari dramatik ini
diiringi dengan musik yang digarap menggunakan gamelan Jawa secara
langsung atau live.

Karya tari ini merupakan tari kelompok yang ditarikan oleh 6 penari
puteri dan 2 penari putera. Gerak yang digunakan berpedoman pada gerak-
gerak tradisi Jawa seperti sembahan, jengkeng, ngruji, ngithing.Gerak-gerak
Jawa yang dikembangkan dan dikemas menjadi sebuah koreografi kelompok
yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2017 di Proscenium StageJurusan
Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan ISl Yogyakarta. Melalui karyatari dan
karya tulis KARANANTARA diharapkan dapat dipetik sebuah pembelajaran
dan pengetahuan tentang penggarapan sebuah komposisi tari yang baru.

Proses penciptaan suatu karya tentunya memiliki keberhasilan dan
kendala dalam setiap perjalannya, begitu pula dalam proses penciptaan karya
tari KARANANTARA . Karya ini di dalam proses penggarapannya terjadi
berbagai perubahan yang tentunya membuat penata harus lebih bekerja keras
dalam berbagai hal dari perubahan jumlah penari, pergantian penari, jadwal
yang berubah-ubah, konsep secara keseluruhan dan lain sebagainya. Selain itu
suatu karya tari yang bertipe dramatik merupakan suatu penggambaran cerita
yang harus dipahami oleh penari, sehingga karakter penjiwaan yang
dibawakan sampai kepada penonton. Oleh karena itu penata juga mendapati
kendala dalam hal tersebut ketika penari kurang dalam menjiwai karakter

Roro Jonggrang.
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Karya tari berjudul KARANANTARA menceritakan tentang cinta dan
dendam yang dirasakan oleh Roro Jonggrang, sehingga terjadi konflik batin
memilih salah satunya. Bandung Bondowoso adalah orang yang telah
membunuh Prabu Boko ayahanda Roro Jonggrang, disisi lain Roro Jonggrang
juga mencintai Bandung Bondowoso. Dari cerita tersebut, penata juga ingin
menyampaikan pesan bahwa dendam dan kelicikan yang lebih menguasai diri

nantinya malah akan menghancurkan diri sendiri.

B. Saran

Membuat sebuah karya tari memerlukan pengetahuan dan pemahaman
yang lebih tentang objek yang ingin diangkat dan harus benar-benar
memahami aspek-aspek yang mendukung dalam proses pembuatan, sehingga
dengan hal itu dapat mempermudah proses penggarapannya. Seorang penata
tari harus bisa menjadi pemimpin, tidak hanya membuat suatu gerakan saja
akan tetapi juga dapat mengatur penari dan pendukung-pendukung lainnya
dalam karya tari sehingga apa yang diinginkan menjadi lancar dan tidak saling
berselisih paham. Menjadi seorang penata tari harus benar-benar mampu
memikirkan berbagai hal dan harus mengaturnya dalam hal waktu sehingga
dapat terselesaikan sesuai dengan tanggal yang ditentukan. Penata tari dalam
karya tari KARANANTARA merasakan bahwa sebuah pertemanan yang baik
merupakan pertemanan yang saling membantu satu sama lain, selama ini
penata merasa bahwa kurang bersosialisasi dan menutup diri dengan orang
lain sehingga pengetahuannya tentang pertunjukan tari dibalik panggung
sangatlah kurang. Penata menyarankan bahwa menjadi manusia yang

mempunyai banyak teman akan memudahkan diri sendiri dalam berbagai hal.
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